
i 
 

                                                                       i                                 Universitas Sriwijaya 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PADAT TEBAR TERHADAP KELANGSUNGAN 

HIDUP DAN PERTUMBUHAN IKAN LELE (Clarias sp.) YANG 

DIBUDIDAYAKAN DI LAHAN BUDIDAYA PERTANIAN 

TERAPUNG 

 

EFFECT OF STOCKING DENSITY ON GROWTH AND SURVIVAL OF 

CATFISH (Clarias sp.) CULTIVATED IN FLOATING  

AGRICULTURAL CULTIVATION 

 

 

 

Erma Damayanti 

05051181722024 

 

 

 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



ii 
 

                                                                       ii                                 Universitas Sriwijaya 
 

SUMMARY 

ERMA DAMAYANTI. Effect of Stocking Density on Growth and Survival of 

Catfish (Clarias sp.) Cultivated in Floating Agricultural Cultivation. (Supervised 

by MOHAMAD AMIN and FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

 Catfish (Clarias sp.) is one type of freshwater fish that has the potential to 

be developed because it is easy to cultivate and has economic value. One of the 

limiting factors that can affect production costs and fish quality is stocking density.  

Stocking density can affect the survival and growth of fish. In addition to having 

the advantage of faster growth, catfish can also be kept in a variety of flowing water 

and stagnant water environments. This is an opportunity to take advantage of 

floating agricultural cultivation land as a place for catfish cultivation that has the 

potential to be developed. This study aimed to determine the effect of optimal 

stocking density on the growth and survival of catfish (Clarias sp.) which is 

cultivated in floating agricultural cultivation. This study used a randomized block 

design with three treatments and two grup. The treatment given was the stocking 

density of 10, 20 and 30 catfish m-2 and the group given was a pond position. The 

results showed that the best stocking density was 10 fish m-2 with absolute weight 

growth 52.04 g, absolute length growth 10.91 cm, specific growth rate 8.17% BW 

day-1, food conversion ratio 0.81, and survival rate 95.00%. The groups in each 

treatment had no significant effect on absolute growth (length and weight), food 

conversion ratio and survival rate. The floating farming system uses a capillary 

system where there is an interaction between catfish farming and the plants used. 

Fish that produce ammonia is useful for nutrients for plants and plants can reduce 

the ammonia contained in fish rearing pond water. The water quality obtained from 

the study for temperature was 26.3-28.9°C, pH 6.9-7.3, dissolved oxygen ranged 

from 3.50-4.90 mg L-1 and ammonia ranged from 0.20-1.56 mg L-1.   

 

Keywords: catfish, floating agricultural cultivation land, stocking density 
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RINGKASAN 

ERMA DAMAYANTI. Pengaruh Padat Tebar terhadap Kelangsungan Hidup dan 

Pertumbuhan Ikan Lele (Clarias sp.) yang Dibudidayakan di Lahan Budidaya 

Pertanian Terapung. (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan FERDINAND 

HUKAMA TAQWA). 

 

 Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

berpotensi untuk dikembangkan karena mudah untuk dibudidayakan dan bernilai 

ekonomis. Salah satu faktor pembatas yang bisa mempengaruhi biaya produksi dan 

kualitas ikan adalah padat tebar. Padat tebar dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Selain mempunyai keunggulan pertumbuhannya yang 

lebih cepat, ikan lele juga bisa dipelihara di berbagai lingkungan air mengalir dan 

air tergenang. Hal ini merupakan salah satu peluang untuk memanfaatkan lahan 

budidaya pertanian terapung sebagai tempat budidaya ikan lele yang berpotensi 

untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat 

tebar yang optimal terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

(Clarias sp.) yang dibudidayakan di lahan budidaya pertanian terapung. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan dua 

kelompok. Perlakuan yang diberikan yaitu padat tebar ikan lele  10, 20 dan 30 ekor 

m-2 dan kelompok yang diberikan yaitu letak kolam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa padat tebar terbaik ialah 10 ekor m-2 dengan pertumbuhan bobot mutlak 

52,04 g, pertumbuhan panjang mutlak 10,91 cm, laju pertumbuhan spesifik 8,17% 

BW hari-1, rasio konversi pakan 0,81 dan kelangsungan hidup 95,00%. Kelompok 

pada setiap perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan mutlak 

(panjang dan bobot), rasio konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan lele. Sistem 

pertanian terapung menggunakan sistem kapilaritas dimana terdapat interaksi 

antara budidaya ikan lele dengan tanaman yang digunakan. Ikan yang menghasilkan 

amonia berguna untuk nutrisi bagi tanaman dan tanaman dapat mengurangi amonia 

yang terkandung dalam air kolam pemeliharaan ikan. Kualitas air yang didapatkan 

dari penelitian yaitu suhu 26,3-28,9°C, pH 6,9-7,3, oksigen terlarut berkisar 3,50-

4,90 mg L-1 dan amonia berkisar 0,20-1,56 mg L-1. 

 

Kata kunci: ikan lele, lahan budidaya pertanian terapung, padat tebar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang berpotensi untuk 

dikembangkan karena mudah untuk dibudidayakan dan bernilai ekonomis. Ikan lele 

mempunyai beberapa keunggulan seperti kemampuan hidup di lingkungan yang kurang baik 

dan bisa dipelihara di lahan yang sempit (Tarigan et al., 2019). Ikan ini banyak digemari 

sebagai ikan konsumsi bagi masyarakat karena rasa dagingnya yang khas (Hendrasaputro et 

al., 2015). Produksi ikan lele melalui kegiatan budidaya terus dikembangkan setiap tahunnya 

dikarenakan permintaan pasar yang terus meningkat. Kementerian PPN/BAPPENAS (2019) 

menyatakan bahwa pada tahun 2020-2024 proyeksi perikanan budidaya ikan lele pada tahun 

2020 sebanyak 1.494.691 ton, tahun 2021 sebanyak 1.513.203 ton, tahun 2022 sebanyak 

1.593.544 ton, tahun 2023 sebanyak 1.671.619 ton dan tahun 2024 sebanyak 1.751.719 ton.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

adalah padat tebar (Telaumbanua et al., 2018). Peningkatan kepadatan akan disertai dengan 

peningkatan hasil jika ditunjang pemberian pakan yang cukup serta lingkungan yang baik. 

Pertumbuhan ikan yang lambat dalam kegiatan budidaya ikan di waring atau kolam salah 

satunya dapat disebabkan oleh terjadinya persaingan dalam konsumsi pakan dan ruang gerak. 

Ikan dapat tumbuh dengan baik apabila sesuai dengan habitatnya dengan padat tebar yang 

optimal pada budidaya dalam waring dan kolam (Raharjo et al., 2016). Kecepatan tumbuh ikan 

dan produksi erat kaitannya dengan padat penebaran (Sugihartono, 2014). Menurut Herliwati 

(2016) pemeliharaan ikan lele dengan menggunakan ukuran panjang 5-8 cm pertumbuhan 

bobot dan panjang terbaik dengan padat tebar 20 ekor m-2. Berdasarkan BSNI (2000) padat 

tebar benih ikan dumbo yang berukuran 5-8 cm yakni 20 ekor m-2. 

Selain mempunyai keunggulan pertumbuhannya yang lebih cepat, ikan lele juga bisa 

dipelihara di berbagai lingkungan air mengalir dan air tergenang. Hal ini merupakan salah satu 

peluang untuk memanfaatkan lahan budidaya pertanian terapung. Budidaya pertanian terapung 

merupakan salah satu teknik budidaya tanaman yang dilakukan secara terapung dengan 

menggunakan rakit apung sebagai media pertanaman. Pembuatan media budidaya pertanian 

terapung yaitu dengan menggunakan bambu yang diikat menyerupai rakit sehingga bisa 

mengapung (Chotimah et al., 2014). Budidaya tanaman sayuran ini berbasis pada realita 

kebutuhan petani dengan sistem budidaya terapung yang memanfaatkan rakit terapung botol 
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bekas (Hasbi et al., 2017). Pertanian terapung dilakukan di atas rakit apung sebagai media 

budidaya tanamannya. Pemeliharaan ikan yang dibudidayakan pada lahan budidaya pertanian 

terapung menjadi salah satu inovasi teknologi yang dapat diterapkan. Lahan yang tidak terpakai 

pada bagian bawah pertanian terapung dapat dimanfaatkan sebagai tempat budidaya ikan, 

sehingga pemanfaatan lahan budidaya pertanian terapung ini dapat dilakukan secara optimal 

oleh masyarakat yang tidak mempunyai lahan yang cukup luas. Oleh sebab itu penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang optimal terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.) yang dibudidayakan di lahan 

budidaya pertanian terapung. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Kepadatan ikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Keberhasilan budidaya ikan lele di lahan budidaya pertanian 

terapung salah satunya dipengaruhi oleh kesesuaian padat tebar, sehingga menunjang 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui padat penebaran yang optimal dengan memanfaatkan 

lahan budidaya pertanian terapung sebagai tempat budidaya ikan lele. Hal ini dimaksudkan 

pemanfaatan media budidaya lebih efisien dan pertumbuhan ikan juga maksimal. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan padat tebar yang berbeda untuk 

mendapatkan kepadatan optimal bagi pertumbuhan ikan lele yang dibudidayakan di lahan 

budidaya pertanian terapung.  

Salah satu kendala utama dalam budidaya khususnya sayuran pada lahan rawa lebak yaitu 

tidak bisa diprediksinya tinggi air. Pertanian terapung menjadi bentuk adaptasi petani terhadap 

banjir yang datang setiap tahun (Hasbi et al., 2017). Lahan rawa yang tergenang bukan hanya 

bermanfaat untuk budidaya sayuran, namun juga untuk budidaya ikan. Lahan rawa merupakan 

lahan yang sepanjang tahun tergenang air. Fluktuasi air menjadi peranan utama yang 

menggambarkan dinamika lahan rawa (Suriadikarta, 2012). Permasalahan lain yaitu lahan rawa 

yang mengalami kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada musim penghujan. 

Sistem budidaya tanaman secara terapung adalah salah satu sistem budidaya tanaman yang 

dapat dilakukan di lahan rawa lebak pada saat periode lahan banjir. Selain dilakukan di daerah 

rawa ternyata budidaya lahan terapung juga bisa dilakukan di lahan buatan seperti kolam, baik 

kolam beton maupun tanah. Hal ini bisa dilakukan dan cukup relevan untuk masyarakat 

khususnya masyarakat wilayah perkotaan yang tidak terlalu luas lahan budidayanya dan dapat 
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dilakukan juga oleh masyarakat di daerah rawa. Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan secara 

optimal meskipun pekarangan yang dimiliki masyarakat sempit. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang optimal terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.) yang dibudidayakan di lahan 

budidaya pertanian terapung. 
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